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SELF EFFICACY OF ORPHANAGE ADOLESCENT AND IMPROVED

THROUGH WITH GROUP COUNSELING APPROACH

Nurul Atieka

Universitas Muhammadiyah Metro

Abstract: One aspect that affects the independence and confidence teens

orphanage to live in the wider environment, and ready to tackle the problems in

the struggle for life in the future is self-efficacy. The purpose of this study is to

describe and improve the efficacy of adolescent orphanage by providing group

counseling. Type of research is experimental. The study population is adolescent

orphanage upper secondary school age with the number 120. These samples

included 51 adolescents orphanage for the control group and 14 adolescents

orphanage for the experiment. Group selection of samples using proportional

random sampling technique. The research instrument that is the scale of self-

efficacy, and data analysis techniques with a t-test. Results of the study are the

level of self-efficacy orphanage teenagers are in the low category of being.

Group counseling services performed may increase self-efficacy, it is evident

from the increase in the average score, and through statistical analysis known

that that greater than t 2,897 (2,000), and the significance value 0.005> 0.05.

Thus, the group counseling services significantly affect the increase in a self-

efficacy teenage orphanage.
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan usia dimana

individu secara psikologis terintegrasi

kedalam masyarakat dewasa, mereka

enggan menyatakan bahwa dirinya berada

dibawah tingkat orang yang lebih tua

melainkan merasa sejajar atau sama

(Piaget dalam Ali, 2001). Remaja

menganggap bahwa dirinya sudah

memiliki kemampuan-kemampuan yang

sama dengan orang dewasa, memandang

dirinya sebagai individu yang dapat

mandiri dan dihargai dalam segala hal.

Aspek yang mendukung kesuksesan

indivivdu menghadapi problematika masa

remaja salah satunya adalah self efficacy.

Gist dan Mitchell (dalam Ghufron dan

Rini, 2010) mengatakan bahwa self-

efficacy dapat membawa pada perilaku

yang berbeda di antara individu dengan

kemampuan yang sama karena self-

efficacy mempengaruhi pilihan, tujuan,

pengetasan masalah, dan kegigihan dalam
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berusaha. Sumber-sumber yang

mempengaruhi self efficacy pada individu

menurut Bandura (Frank Pajares, 2000)

berasal dari empat sumber, yaitu

pengalaman (performance

accomplishment), pengalaman individu

lain (vicarious experience), persuasi verbal

(verbal persuation), dan keadaan emosi

(emotional physiological states).

Remaja yang berada pada pengasuhan

panti asuhan, memiliki permasalahan yang

sangat kompleks. Hasil penelitian

Cashmore & Paxman (dalam Geldard,

2012) menyebutkan bahwa remaja yang

berada pada pengasuhan/ Panti Asuhan

tidak memiliki kesiapan yang adekuat

untuk transisi final ke hidup mandiri, dan

remaja merasa gugup dan tidak memiliki

kesiapan untuk meninggalkan panti

asuhan.

Salah satu upaya untuk membangun

rasa kepercayaan diri sehingga timbul rasa

yakin dan optimis remaja panti asuhan

adalah melalui layanan bimbingan

kelompok. Prayitno (2012),

mendefinisikan layanan bimbingan

kelompok adalah suatu kegiatan yang

mengaktifkan dinamika kelompok untuk

membahas berbagai hal yang berguna bagi

pengembangan pribadi yang menjadi

peserta kegiatan kelompok. Pendapat yang

sama di ungkapkan oleh Hartinah (2009)

yaitu bimbingan kelompok merupakan

kegiatan bimbingan yang diberikan kepada

kelompok individu yang mengalami

masalah yang sama dengan memanfaatkan

dinamika kelompok.

Pelaksanaan layanan bimbingan

kelompok berlangsung melalui lima tahap.

Menurut (Prayitno, 2012) tahap-tahap

bimbingan kelompok adalah sebagai

berikut:

1. Tahap Pembentukan

Tahap ini merupakan tahap

pengenalan, tahap melibatkan diri

atau proses memasuki diri ke dalam

kehidupan kelompok.

2. Tahap Peralihan

Tahap ini adalah menyiapkan anggota

kelompok untuk terlibat aktif dalam

kegiatan bimbingan kelompok.

3. Tahap Kegiatan

Tahap ini merupakan kehidupan yang

sebenarnya dari kelompok. Pada

tahap ketiga ini ada topik tugas dan

ada topik bebas. Topik bebas

dikemukakan oleh anggota kelompok

dan topik tugas ditentukan oleh

pemimpin kelompok.

4. Tahap Penyimpulan

Tahap penyimpulan yaitu tahapan

untuk melihat kembali apa yang

sudah dilakukan dan dicapai oleh

kelompok. Peserta kelompok diminta

melakukan refleksi berkenaan dengan
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kegiatan pembahasan yang baru saja

mereka ikuti.

5. Tahap Pengakhiran

Tahap pengakhiran ini adalah tahap

yang harus terjadi pada saat yang

dianggap tepat. Pada tahap ini dibahas

terkait frekuensi pertemuan kelompok

dan juga pembahasan keberhasilan

kelompok. Dalam pembahasan

frekuensi pertemuan, hendaknya

dibahas tentang kapan dan berapa kali

pertemuan akan dilakukan.

Sedangkan pada pembahasan

keberhasilan kelompok, hendaknya

terfokus pada komitmen anggota

kelompok.

Melalui pemberian bimbingan

kelompok, diharapkan terjadi peningkatan

efikasi diri pada remaja panti asuhan.

Tujuan dari penelitian ini adalah

mengetahui gambaran self efficacy remaja

panti asuhan se- kota Metro  dan

mengetahui peningkatan self efficacy

remaja panti asuhan setelah pemberian

bimbingan kelompok

METODE

Metode penelitian yang digunakan

adalah kuantitatif dengan pendekatan

eksperimen. Penelitian ini akan

memberikan treatment berupa bimbingan

kelompok untuk meningkatkan self

efficacy remaja panti asuhan. Sebelum

pelaksanaan eksperimen, sebelumnya akan

diungkapkan gambaran tingkat self

efficacy remaja panti asuhan secara

deskriftif kuantitatif. Tempat untuk

melakukan penelitian yaitu di panti asuhan

Tuma’ninah Yasin Metro, dan pan ti

asuhan Budi Utomo Metro. Populasi

dalam penelitian ini adalah seluruh remaja

panti asuhan di tuma’ninah yasin dan panti

asuhan Budi yang berjumlah 120 orang.

Penentuan sampel menggunakan teknik

proporsional random sampling. Sehingga

setiap kelompok/panti dalam penentuan

jumlah sampel didasarkan pada proporsi

yang sama. Penentuan jumlah sampel

menggunakan kriteria yang telah disusun

oleh Herry King (Sugiyono, 2008), yaitu

dengan jumlah populasi 80, taraf kesalahan

5% maka diperoleh jumlah sampel yaitu

65  0rang. Instrumen pengumpul data

menggunakan skala efikasi diri, dan data

dianalisis menggunakan uji t.

HASIL

A. Deskripsi Efikasi Diri Remaja
Panti Asuhan (Pretest)

Efikasi Diri Remaja Panti Asuhan Budi

Utomo (kelompok eksperimen)

Kelompok eksperimen terdiri dari  14

responden. Berdasarkan hasil pretes,

diketahui  data sebagai berikut:
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Tabel 1. Hasil pengolahan skor

Diri Remaja Panti A

Utomo

Mode 118

Median 122,50

Mean 122,50

Nilai maksimal 137

Nilai minimal 104

Standar deviasi 10,06

Setelah dilakulan analisis 

maka tingkat efikasi diri re

asuhan  Budi Utom

diklasifikasikan sebagai berikut

Tabel 2. Tingkat efikasi diri  re

asuhan Budi Utomo ( pr

Kriteria Rentang skor F

Tinggi > 133,1 3

Sedang 111,9-133,1 5

Rendah < 111,9 6

Agar lebih mudah dibaca, m

atas disajikan dalam diagram be

Diagram 1. Tingkat efikasi di

remaja Panti Asuhan Budi

Berdasarkan diagram  di

secara mayoritas hasi

menunjukkan bahwa efikasi 
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Tinggi
Sedang

rend

Nur

2  Desember 2015

623
802

n skor Efikasi

nti Asuhan Budi

122,50

122,50

sis data, maka,

 remaja panti

tomo dapat

ikut:

  remaja panti

o ( pretest)

F %

3 21,4  %

5 35,7 %

6 42,9 %

, maka data di

 berikut:

si diri (pretest)

Budi Utomo

 di atas, maka

hasil pretest

si diri remaja

panti asuhan Budi Uto

kategori rendah.

Efikasi Diri R

AsuhanTuma’ninah Yasi

Kelompok kontrol

ini berjumlah 51 responde

melakukan pretest dan 

data , maka diperole

berikut:

Tabel 3. Hasil pengola

remaja Panti Asuha

Yasin

Mode 139

Median 130

Mean 129,96

Nilai maksimal 147

Nilai minimal 105

Standar deviasi 10,40

Setelah dilakukan 

analisis terhadap da

terkumpul, maka tingka

remaja panti asuhan k

diklasifikasikan sebagai 

Tabel 4. Tingkat efikasi

Asuhan Tuma’nina

Kriteria Rentang skor

Tinggi > 140.36

Sedang 119.56-

140.36

Rendah < 119.56

Selanjutnya data 

dalam diagram berikut:

dah
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Utomo berada pada

Remaja Panti

asin (Kontrol)

rol dalam penelitian

responden. Setelah

n dilakukan analisis

oleh hasil sebagai

golahan skor pretest

 Asuhan Tuma’ninah

139

130

129,96

147

105

10,40

n pengolahan dan

data yang sudah

ingkat efikasi diri

n kelompok kontrol

ai berikut:

kasi diri remaja Panti

ninah Yasin  (pretest)

 skor F %

5 9.8 %

3

6

70.59 %

1

0

19,61 %

a di atas disajikan

kut:
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Diagram 2. Tingkat efikasi di

remaja Panti Asuhan 

Yasin

Dari diagram di atas, ter

berdasarkan hasil pretest ef

remaja Panti Asuhan Tuma’ni

berada pada kategori sedang.

B. Deskripsi Efikasi Diri Re

Asuhan (Posttest)

Efikasi Diri Remaja Panti A

Utomo

Data efikasi diri remaja pa

setelah diberikan layanan 

kelompok, disajikan sebagai be

Tabel 5. Hasil pengolahan skor

diri remaja panti asu

Utomo

Mode 127

Median 131

Mean 134,5

Nilai maksimal 155

Nilai minimal 118

Standar deviasi 9,8

Setelah dilakulan analisis 

maka tingkat efikasi diri re

asuhan dapat diklasifikasika

berikut:

0

10

20

30

40

Tinggi Sedang

si diri (pretest)

 Tuma’ninah

terlihat bahwa

efikasi  diri

a’ninah Yasin

.

Remaja Panti

 Asuhan Budi

a panti asuhan

n bimbingan

i berikut:

n skor  efikasi

asuhan Budi

134,5

sis data, maka,

 remaja panti

sikan sebagai

Tabel 6. Tingkat efikasi

asuhan Budi Utom

Kriteria Rentang skor

Tinggi >144.3

Sedang 124.7-144.3

Rendah < 124.7

Agar lebih mudah diba

atas disajikan dalam diagr

Diagram 3. Tingkat ef

panti asuhan B

Berdasarkan diagram

secara mayoritas  ter

efikasi diri, yaitu setela

bimbingan kelompok ti

remaja panti asuhan Budi

dalam kategori sedang.

Efikasi Diri Remaja

Tuma’ninah Yasin

Untuk melihat efek 

terjadi pada kelompok 

dilakukan posttest ke

kontrol. Hasil analisis 

sebagai berikut:

Rendah

0

2

4

6

8

10

Tinggi Sedang

kasi diri remaja panti

tomo

 skor F %

3 21.43%

144.3 10 71.43%

1 7.14%

dibaca, maka data di

 diagram berikut:

efikasi diri remaja

n Budi Utomo

ram  di atas, maka

terjadi peningkatan

telah diberi layanan

pok tingkat efikasi diri

udi Utomo termasuk

.

aja Panti Asuhan

ek peningkatan yang

pok eksperimen,maka

kepada kelompok

isis data disajikan

Rendah
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Tabel 7. Hasil pengolahan skor

Posttest remaja Pa

Tuma’ninah Yasin

Mode 124

Median 131

Mean 130,55

Nilai maksimal 147

Nilai minimal 114

Standar deviasi 7,52

Setelah dilakukan pen

analisis terhadap data y

terkumpul, maka data dikl

sebagai berikut:

Tabel 8 . Tingkat efikasi diri  r

Asuhan  Tuma’ninah 

Kriteria Rentang skor

Tinggi > 138.07

Sedang 123.03-

138.07

Rendah < 123.03

Selanjutnya, data di atas disa

diagram berikut:

Diagram 4. Tingkat efikasi 

Panti Asuhan  Tuma’nina

Dari diagram di atas, ter

berdasarkan hasil pretest

0

5

10

15

20

25

30

35

Tinggi Sedang

Nur

2  Desember 2015

623
802

skor efikasi diri

Panti Asuhan

130,55

engolahan dan

yang sudah

diklasifikasikan

ri  remaja Panti

nah Yasin

F %

8 15.69%

3

4

66.67%

9 17,64 %

disajikan dalam

si diri remaja

ninah Yasin

terlihat bahwa

st atau pun

posttest, efikasi  diri  

Panti Asuhan  Tum

(kelompok kontrol) 

peningkatan, tetap bera

sedang.

C. Uji Hipotesis

Sebelum menguj

antara efikasi diri rem

Budi Utomo (eksperime

panti asuhan Tuma’nina

maka dilakukan uji pr

normalitas dan homogeni

Uji Normalitas

Kedua kelompok diuj

dengan menggunakan S

dengan hasil sebagai ber

Tabel. 9 Uji Normalit

Kelompok eksp

Kolmogorov-S

Statistic df

.118 14

a. Lilliefors Significanc

Berdasarkan pe

diketahui bahwa nilai S

lebih kecil dari nilai sig

Dengan demikian disi

maka diketahui bahw

kelompok eksperimen 

Selanjutnya, disajikan 

normalitas data kelompok 

berikut:

Rendah
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i  kelompok remaja

Tuma’ninah Yasin

  tidak terjadi

berada pada kategori

nguji perbandingan

emaja panti asuhan

men) dengan remaja

ninah Yasin (kontrol),

prasyarat, yaitu uji

ogenitas data.

pok diuji normalitas data

 SPSS Versi 16.00,

 berikut:

alitas data

ksperimen

ov-Smirnov
a

Sig.

.022

ance Correction

perhitungan di atas,

i Sig sebesar 0,022

signifikansi (α) 0,05.

disimpulkan bahwa

wa distribusi data

en adalah normal.

kan perhitungan uji

pok kontrol sebagai
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Tabel 10 Uji Normalitas Kelompok kontroll

Kolmogorov-Smirnov
a

Statistic df Sig.

.116 51 .048

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan perhitungan di atas,

diketahui bahwa nilai r (critical value)

sebesar 0,048 lebih kecil dari α (0,05).

Dengan demikian disimpulkan bahwa

distribusi data kelompok kontrol adalah

normal.

Uji Homogenitas

Setelah data kedua kelompok

berdistribusi normal, maka selanjutnya

dilakukan uji homogenitas antara kedua

kelompok data, hasilnya disajikan sebagai

berikut:

Tabel 11. Uji Homogenitas data

Levene

Statistic df1 df2 Sig.

.131 1 63 .019

Berdasarkan perhitungan di atas,

diketahui nilai signifikansi (critical value)

sebesar 0,019 lebih kecil dari nilai α

(0,05), dengan demikian kedua kelompok

data adalah homogen.

Pengujian Hipotesis

Setelah diketahui  bahwa kedua

kelompok, data berdistribusi normal dan

homogen, maka selanjutnya akan

dilakukan perhitungan untuk

membuktikan hipotesis penelitian.

Hipotesis penelitian adalah:

Ho : µ eksperimen ≤  µ kontrol

Ho : µ eksperimen ≥  µ kontrol

Kriteria, Uji hipotesis:

- terima H0 jika tabhit tt <

- tolak Ho Jika tabhit tt >

Hasil perhitungan disajikan sebagai

berikut:

Tabel 12. Rangkuman Hasil perhitungan

Uji hipotesis

t df sig

Equal

variances

assumed

2.897 63 .005

Berdasarkan hasil perhitungan di

atas, diketahui bahwa nilai thit 2,897  lebih

besar dari ttab (2.000),dan nilai signifikansi

0,005< 0.05, dengan demikian maka

disimpulkan bahwa layanan bimbingan

kelompok berpengaruh secara signifikan

terhadap peningkatan efikasi diri remaja

panti asuhan.

PEMBAHASAN

Efikasi diri merupakan kekuatan

seseorang untuk menghadapi kehidupan

dan tantangan dalam menggapai masa

depan dan cita-citanya. Hasil penelitian di

atas menunjukkan bahwa efikasi diri pada

remaja panti tergolong rendah. Hal ini
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diakibatkan karena pada kehidupan panti,

remaja kerap memandang dirinya sebagai

individu yang terpinggirkan, individu

yang hidup hanya dikasihani. Kondisi

tersebut pasti mengakibatkan mereka

jarang sekali berani untuk merangkai

mimpi-mimpi dan cita cita mereka.

Bandura (dalam Ghufron dan Rini, 2010)

menjelaskan bahwa efikasi diri adalah

hasil proses kognitif  berupa keputusan,

keyakinan, atau penghargaan tentang

sejauh mana individu memperkirakan

kemampuan dirinya dalam melaksanakan

tugas atau tindakan tertentu yang

diperlukan untuk mencapai hasil yang

diinginkan.

Kemampuan dan keyakinan

inidividu, tentu merupakan hasil dari

proses belajar dalam bentuk latihan dan

pengalaman. Jika kondisi tersebut minim

dilakukan, dampaknya adalah muncul

sikap pesimis dan antipati terhadap

kemampuan dirinya. Upaya untuk

mengembangkan efikasi diri salah satunya

yaitu dilakukan dengan menggunakan

bimbingan kelompok.  Melalui bimbingan

kelompok, individu dilatih untuk

melakukan kegiatan diskusi dan

pemecahan masalah secara mandiri. Selain

itu melalui bimbingan kelompok, individu

dilatih untuk saling menghargai, saling

membangun sikap empati, dan

menghormati terhadap adanya perbedaan

pendapat. Setelah diberikan layanan

bimbingan kelompok, terjadi peningkatan

efikasi diri remaja panti asuhan, yaitu dari

kategori efikasi diri rendah menjadi

kategori efikasi diri sedang.

Peraturan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 81A Tahun 2013

disebutkan bahwa layanan bimbingan

kelompok yaitu layanan bimbingan dan

konseling yang membantu peserta didik

dalam pengembangan pribadi,

kemampuan hubungan sosial, kegiatan

belajar, karir/jabatan, dan pengambilan

keputusan, serta melakukan kegiatan

tertentu sesuai dengan tuntutan karakter

yang terpuji melalui dinamika kelompok.

Melalui kegiatan kelompok, remaja panti

asuhan dilatih untuk dapat membentuk

karakter yang bisa bersosialisasi, hidup

yang peduli dengan orang lain. Sehingga

munculnya rasa percaya diri akan

kemampuan yang dimiliki akan tercapai,

sehingga dalam kondisi dan dengan segala

keterbatasan, remaja panti asuhan dapat

memiliki keyakinan bahwa mereka masih

bisa menjadi individu yang sukses masa

depannya.

Bandura (1994) menyebutkan

bahwa efikasi diri dipengaruhi oleh

banyak hal, antara lain:

1. Pengalaman akan kesuksesan

(performance accomplishment)
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2. Pengalaman individu lain

(experience vikarius)

3. Persuasi verbal (verbal

persuation)

4. Keadaan emosi (emotional

physiological states)

Bimbingan kelompok yang

dilakukan memberikan ruang bagi individu

atau anggota kelompok untuk dapat

berbagai pengalaman dengan anggota lain,

merasakan apa yang dirasakan oleh orang

lain, dan secara aktif dan mandiri dilatih

untuk dapat menghormati hak-hak orang

lain. Dengan demikian, aspek yang

membangun efikasi diri pada diri individu,

dapat dikembangkan melalui kegiatan

bimbingan kelompok.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian yaitu:

1. Efikasi remaja panti asuhan kota

Metro berada pada kategori

rendah dan sedang. Panti asuhan

yang memiliki fasilitas dan

kesempatan yang cukup luas

bagi anak asuhnya untuk

melakukan sosialisasi dengan

lingkungan dan akses

pendidikan, cenderung berada

pada kategori sedang.

Sementara, panti asuhan yang

terbatas fasilitas dan akses

pengembangan diri bagi

penghuninya cenderung efikasi

diri remaja panti berada pada

kategori rendah.

2. Layanan bimbingan kelompok

yang menfasilitasi remaja panti

asuhan untuk belajar

bersosialisasi, belajar untuk

memecahkan masalah, serta

menghargai dirinya dan orang

lain, secara siginifikan dapat

meningkatkan efikasi diri remaja

panti asuhan.

Saran

Beberapa saran yang diajukan

berdasarkan hasil penelitian yaitu:

1. Remaja panti asuhan adalah

komunitas yang sering dianggap

rendah oleh sebagai masyarakat,

oleh karena itu bagi para pengurus

panti hendaknya memperbanyak

kegiatan kegiatan yang

berhubungan dengan lingkungan,

seperti outbonb atau kemah,

sehingga remaja panti akan dapat

mengenal lingkungan secara luas.

2. Bagi pemerintah kota Metro, perlu

peningkatan perhatian yang lebih

terhadap aksebilitas pendidikan dan

kesehatan terhadap panti panti

asuhan, dan secara aktif mengajak
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lembaga-lembaga pendidikan untuk

berkontribusi terhadap pemenuhan

pendidikan dan pelatihan remaja-

remaja panti asuhan.
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